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PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai latar belgknasalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, ntapéseelitian, dan penjelasan

istilah.

A. Latar Belakang

Berkembangnya llmu Pengetahuan dan Teknologi (IDTEi€rupakan
suatu tantangan bagi dunia khususnya negara Indonkesntangan pendidikan
sains dewasa ini perlu disesuaikan dengan kemajuan pengetahuan dan
teknologi, serta dapamengantisipasi masalah-masalah sosial yang bemkaita
dengan sains dan teknologi tersebut. Untuk kepgawtintu, pengajaran sains
dewasa ini perlu dikaitkan dengan aspek teknola@m chasyarakat, sehingga

dibutuhkan suatu pembelajaran yang bersifat kotiaks

Menurut Widyatiningtyas (2005) konteks dari sainsrkiaitan dengan
kepentingan sosial, baik individu maupun masyaraktdu kepentingan-
kepentingan lainnya yang berhubungan dengan perEngengembangan dan
penyesuaian pendidikan sains untuk menghadapi ngema kemajuan zaman
sekarang ini. Kemajuan umat manusia dan bahkarsteksi manusia sangat
tergantung pada tekad manusia untuk menghadaginigart dan masalah yang
kompleks. Kendati masalah pendidikan sangat korspldlan luas ruang

lingkupnya, usaha ke arah mencari jawaban dari demm-macam problema



pendidikan harus tetap digalakkan, sehingga perabhamdan pengembangan
pendidikan dapat dilaksanakan dengan tuntas.

Pembaruan dunia pendidikan dapat dikaitkan dalambp&jaran IPA
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari sehinggabomet sains di sekolah
menjadi lebih bermakna bagi siswa dalam memahamindembuat keputusan
tentang dunia yang sebenarnya, sekaligus diharapidean meningkatkan
kesadaran publik terhadap sains terutama para.dder@urut pendapat Holbrook
(2005) sains akan lebih mudah dipelajari ketikagydipelajari tersebut masuk
akal dalam pandangan siswa dan berkaitan dengamduletm manusia,
kepentingan dan aspirasinya. Untuk kepentingarelbeits pengajaran sains yang
diberikan harus relevan dengan pembelajaran IPA damtoh-contoh yang

diberikan dekat dengan kehidupan siswa.

Melalui pembelajaran IPA diharapkan dapat menjaahana bagi siswa
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, mperoleh pengalaman
langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untokamemenyimpan, dan
menerapkan konsep yang telah dipelajarinya, seasppk pengembangan lebih
lanjut dalam penerapannya pada kehidupan seharib@ngan demikian, siswa
terlatih dan terbiasa untuk dapat menemukan serdirbagai konsep yang
dipelajari secara menyeluruh (holistik), bermakogentik, dan aktif. Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengaldamgsung untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu mehjaii@a memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkatuku mencari tahu dan

berbuat, sehingga dapat membantu siswa memper@etahmman yang lebih



mendalam tentang alam sekitar. Hakikat IPA meligatipat unsur utama yaitu:
sikap, proses, produk, dan aplikasi. Keempat utessebut merupakan ciri IPA
yang utuh yang tidak dapat dipisahkan satu sanmadan diharapkan keempat
unsur tersebut muncul dalam pembelajaran IPA (Dxepdi, 2007).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa secaranupambelajaran
IPA lebih cenderung diberikan kepada siswa hanpaga produk, menghafalkan
konsep, teori, dan hukum. Pembelajaran lebih larssacher-centeredguru
hanya menyampaikan IPA sebagai produk dan peselitardenghafal informasi
faktual, sehingga siswa hanya mempelajari IPA pddmain kognitif yang
terendah dan tidak dibiasakan untuk mengembangkateng berpikirnya.
Dampak dari hal tersebut banyak siswa yang cendemenjadi malas berpikir
secara mandiri. Keadaan ini diperburuk dengan agmgmbelajaran yang
berorientasi pada tes atau ujian, akibatnya IP/Agabproses, sikap, dan aplikasi
tidak tersentuh dalam pembelajaran (Depdiknas, 20@d@sil penelitian yang
dilakukan Holbrook (2004) mengenai pengajaran IR¥nunjukkan hal sebagai
berikut:
1) Tidak populernya dan tidak relevannya mata pelajiimmia di mata para siswa

dengan kehidupan sehari-hari.
2) Tidak meningkatkan kemampuan kognitif siswa.
3) Arahan pengajaran mensenjangkan antara keingirsawma stdan pengajaran
4) %Jdrgk adanya perubahan, karena guru takut akarbgleam dan membutuhkan
bimbingan.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, bahwa bapgalkbahan-perubahan

yang tidak relevan dengan pemahaman IPA dalam Wkpaid sehari-hari.

Pemahaman dan apresiasi dari IPA cenderung furggdidgk relevan dengan



kehidupan kita (relevan dengan lingkungan sertauljgran-perubahan yang
terjadi di dalam masyarakat). Berdasarkan faktéafglang dikemukakan di atas
maka perlu dilakukan suatu upaya untuk memecahkaselah tersebut, berupa
diterapkannya suatu pembelajaran yang mempunyarkatan antara kehidupan
masyarakat dengan pembelajaran konseptual dalara Kimia. Penerapan
pendekatan dan metode pembelajaran yang mampu ithk@ngantara konsep dan
teori dengan aplikasi dan pengalaman dalam kehidupahari-hari serta
meningkatkan penguasaan konteks aplikasi sains shatiupayakan dan
dilaksanakan. Untuk mendukung tercapainya tujuasebait, maka diperlukan
penerapan proses belajar mengajar yang sesudardiaya melalui pembelajaran
berbasis literasi sains dan teknol{§cience Technology Literacy, STL).
Pembelajaran berbasis STL memuat aspek kontekkaaplsains yang
sangat penting dalam kaitannya dengan kehidupaaridedri. Menurut pendapat
Holbrook (2005) pelajaran kimia sebagai bagian dams harus relevan dengan
proses dan produk yang sehari-hari digunakan oleasyarakat, maka
pembelajaran berbasis STL dapat diterapkan. Pepalsia berbasis STL
merupakan penyempurnaan dari pendek&@as yang tidak hanya melibatkan
proses penyelesaian masalah, tetapi juga ada pemgambilan keputusan sosial-
ilmiah. Adapun tujuan pengembangan STL adalah untungembangkan
kemampuan kreatif menggunakan pengetahuan dakegaadi dalam kehidupan
sehari-hari, mencari solusi permasalahan, memhamitksan, dan meningkatkan

kualitas hidup (Holbrook, 1998).



Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukagtekkaitan antara
STL dengan pembelajaran IPA terpadu melalui suatmbelajaran yang
menggunakan pendekatan antara pengetahuan saans lb@tbagai bidang kajian
IPA, yaitu fisikaa dan kimia dalam kehidupan sefmai untuk memecahkan
berbagai permasalahan. Pembelajaran sains befspektal, materi disajikan
dalam bentuk konteks, dimana sains digunakan datarteks tersebut sehingga
topik yang dipelajari terasa lebih menarik, bernsaldan berguna bagi siswa
(Mudzakir.,et al., 2005).

Konteks yang diambil dalam penelitian ini adalamgieibungkan konsep
sifat dan perubahan materi dengan kemasan obatgaDemenggunakan
pembelajaran IPA terpadu berbasis STL dalam mengtkap konsep sifat dan
perubahan materi diharapkan memberikan kemudahaningkatkan minat dan
motivasi siswa untuk mempelajarinya serta untuk ggah kemampuan literasi
sains dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun materi pokok yang dipilih dalam penelitizmn adalah sifat dan
perubahan materi dengan sub materi pokok sifatafisian sifat kimia, disertai
perubahan fisika dan perubahan kimia melalui peapeln IPA terpadu berbasis
STL. Hal ini dikarenakan materi tersebut sangatatelengan kehidupan sehari-
hari siswa. Atas dasar ini penulis terdorong unhetakukan penelitian terhadap
hasil belajar siswa berupa penguasaan aspek komteldsasi sains melalui
pembelajaran berbasis STL. Pada skripsi ini, fopeselitian hanya diarahkan
pada aspek konteks aplikasi sains, sedangkan akpeten sains, aspek

keterampilan proses sains, dan aspek sikap darditdleukan oleh peneliti lain.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad, maka rumusan
masalah pokok dalam penelitian ini adaldBagaimana perencanaan dan
keterlaksanaan pembelajaran IPA terpadu berbasisL STan bagaimana
pengaruhnya terhadap penguasaan aspek konteksaap$iains untuk siswa SMP
Kelas VIl pada materi pokok sifat dan perubahanerat. Untuk mempermudah
pemecahannya, masalah pokok di atas dapat dijabskkadalam beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan dan keterlaksanaan peméaelalBA terpadu
berbasis STL yang dikembangkan pada materi pokiait dan perubahan
materi untuk siswa SMP Kelas VII?

2. Bagaimana penguasaan aspek konteks aplikasi ssives secara keseluruhan
pada materi pokok sifat dan perubahan materi usisika SMP Kelas VII
melalui pembelajaran IPA terpadu berbasis STL?

3. Bagaimana penguasaan aspek konteks aplikasi saswg skelas VI
berdasarkan kelompok siswa (tinggi, sedang, dandat®n melalui
pembelajaran IPA terpadu berbasis STL?

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap keterlaksanearbefmjaran IPA

terpadu berbasis STL?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan tidak terlalu sluanaka peneliti

membatasi ruang lingkup penelitian ini pada pemaela dengan tema utama



“kemasan obat” yang berfungsi untuk memadukan rnptecok wujud zat dan
perubahannya, sifat dan perubahan materi (meliguth materi sifat zat
berdasarkan wujudnya, sifat fisika dan sifat kinsarta perubahan fisika dan

perubahan kimia).

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penefitibertujuan untuk:

1. Menghasilkan bentuk pembelajaran IPA terpadu besl®$L pada materi
pokok sifat dan perubahan materi untuk siswa SMRIK¥II.

2. Memperoleh informasi mengenai penguasaan aspeleksraplikasi sains
siswasecara keseluruhamelalui pembelajaran IPA terpadu berbasis STL.

3. Memperoleh informasi mengenai penguasaan aspeleksraplikasi sains
berdasarkan kategori kelompok sisanggi, sedang, dan rendah) melalui
pembelajaran IPA terpadu berbasis STL.

4. Memperoleh informasi mengenai tanggapan siswadagaembelajaran IPA

terpadu berbasis STL yang telah dilaksanakan dp&malitian.

E. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfdalam upaya

perbaikan pembelajaran, yaitu:

1. Bagi Siswa
Dapat mengembangkan kemampuan untuk menguasaikkoeypékasi sains
melalui pembelajaran IPA terpadu berbasis STL padteri pokok sifat dan

perubahan materi.



2. Bagi Guru
Dapat memberikan informasi dan masukan yang beghbagi pelaksanaan
proses belajar mengajar melalui pembelajaran IRpatki berbasis STL

dalam rangka meningkatkan penguasaan aspek kaykkasi sains siswa.

3. Bagi Peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahgukan untuk peneliti lain
mengenai pembelajaran IPA terpadu berbasis STL delskm materi pokok

yang sama ataupun berbeda.

4. Bagi Penentu Kebijakan Pengelolaan Pendidikan
Sebagai bahan pertimbangan terhadap hasil-hasielipen di bidang

pendidikan dalam upaya memajukan pendidikan progemlah.

F. Penjelasan Istilah

Untuk mencegah terjadinya kekeliruan dalam meriaBsibeberapa istilah
dalam penelitian ini, maka diberikan penjelasahadap istilah-istilah tersebut, di

antaranya adalah:

1. Pembelajaran IPA Terpadu merupakan pembelajarang yarencoba
menggabungkan antara berbagai bidang kajian IP#) fisikaa dan kimia
serta pelaksanaannya tidak lagi terpisah-pisah ink@la menjadi satu
kesatuan (Depdiknas, 2007).

2. Literasi sains ialah kemampuan menggunakan penggtahsains,
mengidentifikasi permasalahan, dan menarik kesiampllerdasarkan bukti-

bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputbsegkenaan dengan



alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alammlumektivitas manusia
(Firman, 2007).

. Pembelajaran berbasis literasi sains dan teknol@jiL) merupakan
pembelajaran yang didasarkan pada kemampuan sislam dnenggunakan
pengetahuan sains dan penerapannya, mencari pelusasalahan, membuat
keputusan, dan meningkatkan kualitas hidup (Holkr@a605).

. Konteks aplikasi sains ialah salah satu dimensi titerasi sains yang
mengandung pengertian situasi dalam kehidupan idedwaryang menjadi
lahan bagi aplikasi proses dan pemahaman konseg, saisalnya kesehatan
dan gizi dalam konteks pribadi serta iklim dalamrmte&s global (Firman,

2007).



